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Communication is a human way to give expression to others. Typically, communication is 
expressed by speaking and being heard by the other person's ear. However, this method 
becomes inappropriate when the speaker or the interlocutor is a person with hearing 
disability. People with hearing disabilities are generally unable to hear and cannot speak 
like other people (without hearing disabilities), so people with hearing disabilities have 
their own way of communicating through body movements or better known as sign 
language. Problems arise when people with hearing disabilities communicate with others, 
where people without hearing disabilities do not understand sign language, whereas people 
with hearing disabilities cannot hear others speak. For that we need to make an application 
that can change the voice to sign language. This research was conducted to design a speech 
recognition application and convert digital information from the voice into images. As well 
as the role of information technology which has helped to facilitate the course of 
communication, this application is expected to help creating easier communication 
between people with hearing disabilities and others (without hearing disabilities). 
 





  PENDAHULUAN 
 
Komunikasi merupakan cara manusia untuk menyampaikan sesuatu kepada orang 
lain. Lazimnya, komunikasi disampaikan dengan cara berbicara melalui suara dan didengar 
oleh telinga lawan bicara. Namun, cara ini menjadi tidak sesuai manakala pembicara atau 
lawan bicara adalah penyandang disabilitas pendengaran. Penyandang disabilitas 
pendengaran pada umumnya tidak dapat mendengar dan tidak dapat berbicara seperti orang 
lain (tanpa disabilitas pendengaran), sehingga penyandang disabilitas pendengaran 
memiliki cara berkomunikasi sendiri yaitu melalui gerakan tubuh atau lebih dikenal 
dengan bahasa isyarat. 
Berdasarkan data dari WHO , bahasa isyarat digunakan oleh 5% dari penduduk dunia 
atau sebanyak 360 juta orang. Di Indonesia sendiri, bahasa isyarat digunakan oleh 6 juta 
orang penyandang disabilitas pendengaran. Masalah muncul ketika penyandang disabilitas 
pendengaran berkomunikasi dengan orang lain (tanpa disabilitas pendengaran) , di mana 
orang tanpa disabilitas pendengaran tidak mengerti akan bahasa isyarat, sedangkan 
penyandang disabilitas pendengaran tidak dapat mendengar orang lain berbicara. Untuk itu 
perlu dibuat sebuah aplikasi yang dapat mengubah suara ke bahasa isyarat. Penelitian ini 
dilakukan untuk merancang sebuah aplikasi pengenalan suara (speech recognition) 
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menggunakan algoritma Hidden Markov Model dan mengubah informasi digital dari suara 
tersebut ke dalam gambar. 
Sebagaimana halnya peran teknologi informasi yang telah banyak membantu 
mempermudah jalannya komunikasi, aplikasi berbasis android ini diharapkan dapat 
membantu terciptanya komunikasi yang lancar antara penyandang disabilitas pendengaran 





1.  Perancangan Input 
Proses Input dapat melibatkan 3 tahapan utama,yaitu : 
a. Pemasukkan Data ( Data  Entry ) 
Data disiapkan terlebih dahulu dalam database, yaitu data kata-kata yang bisa 
dikonversi dan data gambar-gambar bahasa isyarat yang sesuai. 
b. Penangkapan Data ( Data Capture ) 
Pada saat penginputan suara yang diberikan harus bisa ditangkap oleh media yang 
digunakan. 
c. Pencocokan Data 
Dimana data yang di-input (audio) disesuaikan dengan data pada database yang 
sudah di-inputkan (image) 
 
2.  Perancangan Output 
Output menampilkan gambar bahasa isyarat yang telah dicocokkan dengan input suara 
yang diucapkan oleh user sesuai dengan data yang ada pada database. 
 
3.  Perancangan Flow Diagram 
Flow Diagram merupakan sebuah diagram dengan simbol-simbol grafis yang menyatakan 
aliran proses. Flow Diagram dibuat untuk membantu proses perancangan aplikasi yang 
sedang dibuat. 
 
Gambar 1. Perancangan Flow Diagram 
 
4.  Cara Kerja Program 
 
 Aplikasi alat bantu komunikasi ini memerlukan database yang banyak sehigga apabila 
kata yang diucapkan terdapat pada database maka program dapat dikonversi ke bahasa 
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dikonversi menjadi text. Setelah itu aplikasi akan mencocokkan kata tersebut dengan kata-
kata yang ada pada database, jika matching maka akan langsung dicari padanan gambar 
yang sesuai dan menampilkannya pada interface aplikasi. Cara kerja aplikasi ini akan 
sangat membantu mereka yang minim literasi, seperti anak-anak dan lansia, untuk 
berkomunikasi dengan penyandang disabilitas. 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Aplikasi alat bantu komunikasi ini memerlukan database yang banyak sehigga apabila 
kata yang diucapkan terdapat pada database maka program dapat dikonversi ke bahasa 
isyarat. Kata yang telah diucapkan terlebih dahulu diubah menjadi audio digital kemudian 
dikonversi menjadi text. Setelah itu aplikasi akan mencocokkan kata tersebut dengan kata-
kata yang ada pada database, jika matching maka akan langsung dicari padanan gambar 
yang sesuai dan menampilkannya pada interface aplikasi. Cara kerja aplikasi ini akan 
sangat membantu mereka yang minim literasi, seperti anak-anak dan lansia, untuk 
berkomunikasi dengan penyandang disabilitas. 
Tampilan dari aplikasi adalah seperti berikut:  
 
Gambar 2. Tampilan awal aplikasi pengenalan suara 
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Adanya aplikasi pengenalan suara ini dapat membantu penyandang disabilitas pendengaran 
untuk berkomunikasi dengan mereka yang tidak mengalami disabilitas pendengaran, yaitu dengan 
mengkonversi suara mereka yang dapat berbicara menjadi bahasa isyarat yang dimengerti oleh 
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